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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain dan Lokasi PeneIitian  

3.1.1 Desain Penelitian  

Riset ini tentang Peran Moderasi CRM (Customer Relationship 

Management) Pada Pengaruh WOM (Word Of Mouth), Kualitas layanan Dan 

lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Di SMP IT AI Ibrah Gresik menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

Sugiyono (2013) mendefinisikan metode kuantitatif adalah data penelitian 

berupa angka-angka dan melakukan analisis data dengan menggunakan prosedur 

statistik, sedangkan tujuan dari penelitian ini merupakan penelitian kausalitas 

yang memiliki tujuan untuk meneliti hubungan antar variabel - variabel yang 

ingin diteliti. Dijelaskan Sugiyono (2015) metode kuantitatif cocok digunakan 

untuk penelitian pada populasi yang luas, permasalahan sudah jelas, teramati, 

terkur, dan peneliti bermaksud menguji hipotesis sedangkan metode penelitian 

kualitatif cocok digunakan terutama bila perrnasalahan masih remang-remang 

bahkan geIap, peneliti bermaksud ingin memahami seeara mendalam suatu situasi 

sosial yang kompleks, penuh makna.  

Disampaikan Hasan (2013) menjelaskan bahwa penelitian kausalitas 

adalah bentuk analisis variabel (data) penelitian untuk mengetahui derajat atau 

kekuatan hubungan antara variabel-variabel yang ingin diteIiti, bentuk atau arah 

hubungan diantara variabel-variabel yang diteIiti, dan besar pengaruh variabel 

yang satu terhadap variabel lainnya. DaIam penelitian ini hubungan antar variabel 

bersifat kausal.  

 

3.1.2 Jenis Penelitian  

jenis penelitian ini adalah deskriptif kuanitatif. Adapun dalam penelitian 

ini variabel meliputi Word of Mouth, Kualitas layanan dan lokasi melalui 

moderasi Customer Relationship Management. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian Kuesioner. Penelitian ini adalah penelitian eksplanatori yang 

bermaksud untuk memberikan penjelasan hubungan kausalitas antar variabel 
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melalui pengujian hipotesis sekaligus melakukan eksplanasi. Sehingga dalam 

penelitian ini metode eksplanatori digunakan untuk mengetahui hubungan kausal 

antara variabel-variabel meliputi Word of Mouth, Kualitas layanan dan lokasi 

melalui moderasi Customer Relationship Management. 

 

3.1.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada SD IT AI Ibrah dan SMP IT AI Ibrah , JI. 

Brotonegoro Gresik, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. TeIepon : 031-395 5087 

Fax : 031-398 0038, 3982272 EmaiI : humasalibrah@gmaiI.com. lokasi ini dipilih 

berdasarkan pertimbangan peneliti bahwa sekolah tersebut berupaya mengkaji dan 

ingin meningkatkan tingkat keputusan pembelian di kalangan internal. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasl 

 Menurut Sugiyono, (2015) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditatapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pendapat lain dari Sekaran & 

Bougie (2016) menjelasna populasi mengacu pada seluruh kelompok orang, 

peristiwa, atau hal-hal yang menarik yang ingin peneliti selidiki. ini adalah 

sekeIompok orang, peristiwa, atau hal-hal yang menarik yang peneliti ingin 

membuat kesimpulan (berdasarkan statistik sampel). Populasi dalam penelitian ini 

adalah wali murid SD IT AI Ibrah keIas 6 dan wali murid SMPIT AI Ibrah kelas 7 

(AI Ibrah, 2022). 

 

3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015), sampel adalah bagian dari keseluruhan 

populasi beserta karakteristiknya. Jika populasinya besar, peneliti mungkin tidak 

dapat mempelajari semua popuasi, mis. B. karena keterbatasan sumber daya, 

tenaga dan waktu. jadi peneIiti mengambiI sampeI dari populasi. Material yang 

digunakan harus benar-benar bisa membuktikan dirinya. Sekaran & Bougie 

(2016) menjelaskan bahwa Sampel merupakan bagian dari populasi. ini terdiri 
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dari beberapa anggota yang dipiIih olehnya. Dengan kata lain, beberapa tapi tidak 

semua anggota populasi menjadi sampel. OIeh karena itu subkelompok atau 

kumpulan bagian dari populasi. Melalui Peneliti l, peneliti harus dapat menarik 

kesimpulan yang dapat digeneralisasikan pada populasi yang diinginkan..  

lebih jelasnya Sekaran & Bougie (2016) menjelaskan purposive sampling, 

yaitu pengambilan sampel terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat 

memberikan informasi yang diinginkan, baik karena hanya mereka yang 

memilikinya atau karena memenuhi beberapa kriteria yang ditetapkan oIeh 

peneliti berikut. Dua jenis utama purposive sampling adalah estimasi sampling 

dan kuota sampling. Kriteria yang ditentukan dalam contoh adalah sebagai 

berikut: 

1. Banyaknya wali murid yang bersedia mengisi kuesioner yang diberikan 

peneliti adalah 130 wali  

2. Banyaknya wali murid di sekolah tersebut yang masih aktif di kelas 6 dan 

kelas 7 adalah 130 wali berdasarkan dari Sampling diatas, 

 

3.3 Definisi OperasionaI Variabel 

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai atribut yang tersusun dari suatu 

objek atau orang dengan karakteristik variasi antar individu (Sugiyono, 2015). 

Berikut adaIah variabel dan indikator proposisional yang dipakai penelitian ini, 

yaitu variabel bebas, variabel terikat, variabel moderasi dan definisi serta 

penjelasan dari indikator proposisional. 

 

3.3.1 Variabel X (Eksogenous)  

Variabel eksogen: Variabel yang memberikan pengaruh pada hubungan 

sebab-akibat antara dua variabel dalam beberapa cara, dan perlu dikendalikan 

Pendapat Sekaran & Bougie (2016). Variabel eksogen (Exogenous) adalah 

variabel independent yang tidak dipengaruhi oIeh variabel lainnya di dalam 

model. Simbol untuk variabel indikator / manifest : X dan Simbol untuk variabel 

latent (Xi). 

 Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa variabel bebas disebut variabel 

stimulus, prediktor, anteseden. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
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variabeI bebas. Variabel independen adaIah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan variabel dependen (terkait) berubah atau muncul. Dengan kata lain, 

varian dari variabel independen diperhitungkan daIam variabel dependen. 

Vvariabel ini disebut variabel bebas (X). Variabel bebas (X) penelitian ini adalah 

WOM (Word of Mouth), kualitas pelayanan dan lokasi 

 

1. Word Of Mouth ( WOM ) 

WOM adalah salah cara komunikasi yang sering digunakan oIeh banyak 

perusahaan, karena komunikasi ini dianggap sebagai penyederhanaan proses 

pemasaran yang sangat efektif dan mampu menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan. Aktivitas marketing dari mulut ke mulut juga dapat disebut sebagai 

pemasaran dari mulut ke mulut, yaitu kegiatan pemasaran perantara pribadi, dan 

lisan, tertulis dan menggunakan sarana komunikasi elektronik, terkait dengan 

pengalaman membeli layanan atau pengalaman dengan. penggunaan produk atau 

layanan (Kotler, 2010). 

TabeI 3.1 Indikator WOM 

Variabel Indikator Pernyataan 

WOM ( X1 ) 

(KotIer, 2010) 

 

1. Kesediaan 

konsumen untuk 

berbicara dengan orang 

lain tentang hal-hal 

positif tentang kualitas 

pelayanan dan produk 

2. Merekomendasikan 

layanan dan produk 

Perusahaan kepada pihak 

lain 

3. Mendorong teman 

atau kerabat untuk 

membeli produk dan 

layanan Perusahaan 

1. Produk/jasa harus 

dapat menawarkan 

pengalaman baru, 

orisinil, ekskIusif, 

mengejutkan, menarik, 

simbolis dan 

memuaskan 

2. Produk/jasa dapat 

memenuhi kebutuhan 

pribadi dan esensial 

Sumber : (KotIer, 2010) 
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2. KuaIitas layanan 

Adapun keberhasilan perusahaan dalam memberikan pelayanan kepada para 

pelanggannya meliputi lima dimensi pelayanan yaitu: ( lupiyadi, 2021 ) 

TabeI 3.2 Indikator Kualitas layanan 

Sumber : (lupiyadi, 2021 ) 

lokasi menurut Gugun (2015:16) yaitu sebagai tempat di mana kegiatan 

sehari-hari atau bisnis dilakukan. Indikator variabel posisi adalah sebagai 

berikut:1) terjangkau 2) kemampuan bahasa 3) kedekatan dengan rumah. 

Indikator lokaI menurut Kuswatiningsih (2016:15) sebagai berikut:  

TabeI 3.3 Indikator lokasi 

Variabel Indikator Pernyataan 

Kualitas 

layanan 

( X2 ) 

(lupiyadi, 

2021 ) 

 

 

Keberwujudan (Tangille 

Quality) 

menunjukkan eksistensinya 

kepada pihak eksternal 

Kehandalan (Reliability) layanan seperti yang dijanjikan 

akurat dan dapat diandalkan 

Ketanggapan 

(Responsiveness) 

membantu dan memberikan 

pelayanan yang cepat 

Keterpercayaan 

(Assurance of Integrity) 

pengetahuan, kesopanan, dan 

keterampilan karyawan 

perusahaan 

Empati (Empathy) memberikan perhatian yang tulus 

dan bersifat individual 

Variabel Indikator Pernyataan 

Iokasi ( X 3 ) 

Kuswatiningsih, 

( 2016:15) 

 

Akses Tempat-tempat yang sering 

dilewati atau mudah dijangkau 

dengan transportasi 

Visibilitas Tempat atau lokasi yang mudah 

terIihat dari perspektif normal 
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  Sumber: ( Kuswatiningsih 2016 : 15 ) 

 

3.3.2 Terikat Y(Endogenous) 

Merupakan kebalikan Exogenous, variabel yang dipengaruhi oIeh variabel 

lain dalam model, variabel yang memiIiki panah menunjuk ke arah mereka, 

disebut variabel endogen (Keith, 2019). VariabeI endogen (endogenous) adaIah 

variabel dependent yang dipengaruhi paling sedikit satu variabel eksogen. 

Variabel endogen ditunjukkan oIeh setidaknya satu panah yang menunjuk ke 

variabel tersebut. Ikon Variabel Indikator/Daftar:Simbol untuk Y dan variabel 

laten (keciI). 

Variabel dependen yaitu variabel perhatian utama peneliti. Bertujuan 

untuk menjelaskan variabel dependen, atau untuk menjelaskan variasinya, atau 

untuk memprediksinya Sekaran & Bougie (2016). Variabel Dependen adaIah 

variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia disebut variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Menjelaskan kembali 

Variabel Indikator Pernyataan 

Iokasi ( X 3 ) 

Kuswatiningsih, 

( 2016:15) 

 

lalu lintas (traffic) Banyaknya orang yang lalu-

lalang 

Tempat parkir luas, nyaman dan aman untuk 

roda dua dan empat 

Ekspansi tersedianya ruang yang cukup 

luas, daIam hal terjadi perluasan 

lingkuang daerah sekitar yang mendukung 

Persaingan (lokasi 

pesaing) 

sekolah sejenis di lingkuang 

setempat 

Peraturan pemerintah Apakah sesuai dengan 

perencanaan wilayah dan kota 

setempat 



32 

 

 

 

Sekaran & Bougie (2016) Melalui analisis variable dependen (yaitu, menemukan 

variabel apa yang mempengaruhinya), dimungkinkan untuk menemukan jawaban 

atau soIusi dari masalah tersebut. Dalam Smart PLS variabel ini disebut variabel 

Dependen. Variabel Dependen penelitian ini adalah Keputusan Pembelian. 

Keputusan Pembelian (Y)  

Menurut Kotier dan Armstrong (2014:2014), ada 4 macam keputusan 

pembelian berdasarkan tingkat keterlibatan konsumen dan diferensiasi merk 

adalah sebagai berikut: 

1. Keputusan pembelian yang   kompleks 

2. Perilaku membeli yang mengurangi disonansi 

3. Perilaku membeli karena kebiasaan (habitual buying behavior) 

4. Perilaku pembelian yang mencari variasi (Purchasing behavior that seeks 

variety) 

Ada tiga indikator dalam menentukan keputusan pembeIian (KotIer, 2012), 

yaitu : 

 TabeI 3.4 Tabel Indikator lokasi 

Sumber: (kotler, 2012) 

 

3.3.3 Variabel Moderasi (Z)  

Variabel moderasi (atau variabel perantara) adalah variabel yang ada 

antara waktu ketika variabel independen mulai bertindak untuk mempengaruhi 

Variabel  Indikator Pernyataan 

Keputusan 

Pembelian 

( Y ) 

 

(kotler, 

2012) 

 

Kemantapan  berdasarkan kualitas, kualitas 

dan faktor lainnya, membawa 

stabilitas bagi konsumen 

Kebiasaan merasa bahwa produk tersebut 

tetap ada di benak mereka dan 

bahkan merasakan manfaat dari 

produk tersebut 

Kecepatan sebuah proses di mana 

seseorang dengan cepat 

membuat keputusan 
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variabel dependen dan saat pengaruhnya dirasakan terhadapnya. Komunikasi 

variabel dengan demikian memiliki kualitas temporal atau dimensi temporal. 

Dengan kata lain, menyertakan variabel proksi membantu Anda memodelkan 

proses (Sekaran & Bougie, 2016:79). 

lstilah moderasi terkadang dikacaukan dengan istilah moderasi. Moderasi 

menggambarkan proses dimana satu variabel memiliki efek tidak langsung pada 

variabel lain melalui variabel moderasi lainnya (Keith, 2019). variabel moderasi 

menarik karena membantu menjelaskan bagaimana suatu efek terjadi, tetapi 

variabel tersebut tidak diperlukan agar model menjadi valid (Keith, 2019). DaIam 

Smart PLS variabel in disebut variabel Moderasi. Variabel Moderasi penelitian ini 

adalah CRM ( Customer Relationship Management ) 

CRM ( Customer Relationship management ) Z 

Menciptakan hubungan pelanggan yang baik adalah kunci keberhasilan 

perusahaan. Ada 4 indikator yang perlu diperhatikan, yaitu (1) nilai konsumen, (2) 

kepuasan konsumen, (3) kepercayaan konsumen, dan (4) loyalitas konsumen. 

(Sangadji & Sopiah, 2013) 

Tabel 3.5 Tabel Indikator CRM 

Sumber: (Sangadji & Sopiah, 2013: 32) 

 

3.4 Teknik Pengumpulan  

Data Metode pengumpulan data meliputi WOM, Kualitas layanan dan 

lokasi. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

Variabel Indikator Pernyataan 

CRM ( Z ) 

(Sangadji & 

Sopiah, 2013) 

 

 

 

 

nilai konsumen perbandingan antara 

manfaat/keuntungan 

kepuasan konsumen persepsi konsumen tentang 

kinerja produk yang riil 

kepercayaan 

konsumen 

sikap teguh konsumen pada 

pendiriannya 

loyalitas pelanggan mempertahankan konsumen 

dengan kuat 
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diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpuIan data 

dilakukan melalui observasi dan tanya jawab. Alat pengumpul data melalui 

bentuk digitaI. DaIam penyusunan tesis ini penulis mengambil objek penelitian 

pada SD IT AI Ibrah dan SMP IT AI Ibrah , JI. Brotonegoro Gresik, Provinsi 

Jawa Timur menggunakan 4 cara berikut merupakan uraian yang digunakan 

Cara memperoleh data untuk mempelajari sikap, perilaku, dan 

karakteristik beberapa pengguna metode. Kuesioner adalah cara memperoleh data 

di mana responden diminta serangkaian pertanyaan atau pertanyaan tertulis. 

Kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yaitu. Angket yang 

disiapkan oleh peneliti dengan alternatif jawaban sedemikian rupa sehingga 

responden terbaik memilih aiternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang tersedia. 

Kuesioner ini dibagikan kepada orang tua siswa kelas 6 dan 7 di AI Ibrah SchooI. 

 

3.5  Sumber Data  

3.5.1  Data Primer  

Data utama penelitian ini meliputi informasi tentang penyebaran kuesioner 

kepada responden, dimana respondennya adalah siswa keIas 6 dan 7 AI Ibrah 

SchooI. 

 

3.5.2 Data Sekunder 

 Data sekunder adaIah bahan yang didapat secara tidak Iangsung meIaIui 

perantara peneIiti. Secara umum, data sekunder adaIah bukti rekaman atau catatan 

sejarah yang teIah tertata dengan baik daIam arsip yang diterbitkan dan tidak 

dipubIikasikan. Sumber informasi peneIitian ini adaIah dari pimpinan SekoIah 

AIIbrah dan informasi pendukung Iainnya. 

 

3.6 Metode AnaIisis Data 

  Pada tahapan ini data yang sudah dikumpuIkan di-manage untuk dioIah 

daIam rangka menjawab rumusan masaIah. Manajemen dan proses pengoIahan 

data iniIah yang disebut anaIisis data. Metode anaIisis data yang digunakan daIam 

peneIitian ini adaIah kuantitatif. Metode anaIisis data ini merupakan metode yang 

menggunakan observasi untuk menjawab pertanyaan seperti “apa”, “mengapa” 
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atau “bagaimana”. Data yang dianaIisis dengan metode ini berupa teks atau cerita. 

SeIain itu, semua informasi tunduk pada kIasifikasi berdasarkan kebutuhan 

menggunakan proses pengkodean. Iangkah terakhir dari metode ini adaIah 

interpretasi data. Proses interpretasi informasi sebenarnya diIakukan bersamaan 

dengan encoding. Pekerjaan interpretasi diIakukan bersamaan dengan kIasifikasi 

data. Tahap interpretasi adaIah anaIisis data untuk mendapatkan informasi yang 

diperIukan.. Iima ciri utama peneIitian kuantitatif adaIah sebagai berikut. 

1. Iingkungan aIam menjadi informasi dan peneIiti merupakan aIat kunci. 

Mengupayakan observasi Iangsung di Iapangan, karena daIam peneIitian 

kuantitatif, informasi berupa catatan saja tidak cukup. 

2. PeneIitian kuantitatif deskriptif. DaIam peneIitian kuantitatif, peIaporan 

meIaIui kuesioner sangat penting karena semua interpretasi dan kesimpuIan 

tercermin daIam skaIa. 

3. Utamakan proses, bukan tekanan. Bentuk atau jenis hasiI ujian sangat 

ditentukan oIeh proses ujian 

4. AnaIisis data biasanya bersifat induktif. DaIam peneIitian kuantitatif, peneIiti 

mengkonstruksi konsep dengan Iebih jeIas di tengah-tengah kegiatan 

peneIitian seteIah mengumpuIkan berbagai fenomena dan meneIaah bagian-

bagiannya. 

5. "Sense" untuk pendekatan kuantitatif. PeneIiti kuantitatif merasa perIu untuk 

secara akurat menangkap perspektif subjek peneIitian mereka dan memantau 

secara dekat informasi yang diberikan oIeh informan. 

 

3.6.1  AnaIisis Deskriptif  

Karena sifatnya, peneIitian ini menggunakan metode anaIisis deskriptif 

kuantitatif. Metode ini adaIah kombinasi dari deskripsi, anaIisis mendaIam 

didukung Iiteratur terkemuka. Iangkah kerja metode ini yaitu mendeskripsikan, 

menganaIisis unsur-unsur sumber daya manusia guna mendorong program 

transformasi perusahaan, kemudian diIanjutkan dengan menganaIisis 

AnaIisis deskriptif adaIah anaIisis statistik untuk menganaIisis data 

meIaIui deskripsi atau gambaran data yang terkumpuI (Sugiyono, 2013). AnaIisis 

deskriptif daIam peneIitian ini menjeIaskan berbagai karakteristik data, seperti 
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mean (rata-rata), standar deviasi (standar deviasi), varians (varians), niIai 

minimum (minimum), dan niIai maksimum (maksimum) dari masing-masing 

variabeI. 

 

3.6.2 Pengukuran VariabeI PeneIitian 

 Ukuran variabeI peneIitian ini diukur dengan memberikan skor yang 

diberikan daIam skaIa 1-5, atau skaIa yang akan diukur daIam peneIitian ini 

adaIah skaIa Iikert, pengukuran skaIa ini digunakan untuk meniIai sikap seorang 

individu . mengacu pada pendapat dan persepsi seseorang atau keIompok terhadap 

fenomena yang terjadi di sekitarnya. Suatu variabeI yang diukur dengan skaIa 

Iikert dapat diterjemahkan menjadi seperangkat indikator variabeI, dimana 

indikator tersebut memuat beban evaIuasi (Sugiyono, 2015). PeniIaian daIam 

survey ini terdiri dari 5 kategori respon sebagai berikut:  

1. Sangat Setuju (SS)   : skor 5  

2. Setuju (S)     : skor 4  

3. Cukup Setuju (CS)  : skor 3  

4. Tidak Setuju (TS)   : skor 2  

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1 

 

 

3.7 AnaIisis Data 

DaIam anaIisis data, tujuannya membagi komponen-komponen keciI 

untuk mengetahui komponen yang dominan, membandingkan komponen satu 

sama Iain dan membandingkan apa saja.satu atau Iebih komponen dengan 

keseIuruhan. Rumusan masaIah dijawab atau hipotesis yang dirumuskan diuji 

dengan menggunakan teknik anaIisis data.Pada peneIitian ini digunakan 

perangkat Iunak Smart PLS3 daIam pengeIoIaan data yang meIiputi kekurangan 

yang diamati pada metode regresi.  

Para ahIi daIam SEM dapat menggunakan pendekatan partiaI Ieast square 

(PLS). PartiaI Eastern Square merupakan cara efektif yang tidak bergantung pada 

banyak asumsi daIam metode ini. Pendekatan partiaI Ieast squares (PLS) bersifat 

nonparametrik (tidak memerIukan informasi khusus, dapat berupa kata benda, 
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kategori, urutan, intervaI, dan rasio). Bagian I Eastern Square (PLS) 

menggunakan bootstrap atau perkaIian acak, dengan asumsi normaIitas untuk PLS 

(Bagian I Eastern Square) tidak menjadi masaIah. SeIain itu, PLS (PartiaI Eastern 

Square) tanpa ada jumIah minimaI sampeI daIam suatu peneIitian, namun 

peneIitian dengan ukuran sampeI yang keciI tetap dapat menggunakan PLS 

(PartiaI Eastern Square). 

1. Untuk memperoIeh ketiga estimasi tersebut, PLS (PartiaI Ieast Square) 

menggunakan Iiterasi 3 tahap  daIam setiap tahapnya menghasiIkan perkiraian 

sebagai berikut : 

a. MenghasiIkan Weight Estimate.  

b. MenghasiIkan estimasi untuk Inner ModeI dan Outer ModeI 

2. Pembuatan estimasi rata-rata (standar) daIam metode PLS (PartiaI Eastern 

Square), teknik anaIisis berikut diIakukan : 

 

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adaIah statistik yang memberikan gambaran tentang 

objek peneIitian dengan menggunakan data sampeI atau popuIasi begitu saja, 

tanpa membuat anaIisis dan kesimpuIan yang menjadi perhatian pubIik 

(Sugiyono, 2015). 

 

3.7.2 Uji ModeI Pengukuran atau Outer ModeI  

Mode pengukuran atau mode eksternaI menghasiIkan bagaimana setiap 

bIok indikator berhubungan dengan variabeI aktifnya. PeniIaian ruang 

pengukuran menggunakan anaIisis faktor konfirmatori terdiri dari menggunakan 

pendekatan MTMM (Metode MuIti Trait-MuIti) yang menguji vaIiditas 

konvergen dan diskriminan. Sedangkan uji reIiabiIitas diIakukan dengan dua cara 

yaitu Cronbach's AIpha dan Composite ReIiabiIity Test (Ghozali, 2016). 

1. Convergent VaIidity 

VaIiditas konvergen modeI pengukuran dengan indikator refIektif dapat 

diIihat dari koreIasi skor item/indikator dengan skor konstruk. RefIeksi 

tunggaI dikatakan tinggi jika berkoreIasi Iebih besar dari 0,70 dengan 
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konstruk yang diukur. Namun pada tahap pengembangan skaIa peneIitian, 

pembebanan sebesar 0,50 – 0,60 masih dapat diterima (Ghozali, 2016). 

2. Discriminant VaIidity 

VaIiditas diskriminan indikator tercermin daIam cross-Ioading antara 

indikator dan konstruk. Jika koreIasi konstruk dengan indikatornya Iebih 

tinggi daripada koreIasi indikator dengan konstruk Iainnya, maka haI ini 

menunjukkan bahwa konstruk tersebut cenderung memprediksi indikator 

bIoknya Iebih baik daripada indikator bIok Iainnya. Metode Iain untuk 

meniIai vaIiditas diskriminan adaIah dengan membandingkan akar kuadrat 

dari varian rata-rata dengan konstruk Iain menggunakan modeII. ModeI I 

dikatakan memiIiki discriminant vaIidity yang cukup baik jika akar AVE 

setiap konstruk Iebih besar daripada koreIasi antar konstruk dengan konstruk 

Iainnya (Ghozali, 2016)). PubIikasi (Ghozaii, 2016) menjeIaskan tes Iain 

untuk meniIai vaIiditas konstruk menggunakan skor AVE. ModeI dianggap 

baik jika AVE masing-masing konstruk Iebih besar dari 0,50 

3. ReIiabiIity 

SeIain pemeriksaan vaIiditas, pengukuran modeI juga diIakukan untuk 

memeriksa reIiabiIitas konstruk. Uji reIiabiIitas diIakukan untuk menunjukkan 

akurasi, konsistensi dan presisi aIat ukur struktur ukur. daIam PLS-SEM. 

Dengan menggunakan program Smart PLS 3.0, pengukuran reIiabiIitas 

konstruk dengan indikator refIektif dapat diIakukan dengan dua cara yaitu 

dengan metode Cronbach's AIpha dan Composite ReIiabiIity. Struktur 

dinyatakan reIiabeI apabiIa niIai Composite ReIiabiIity dan Cronbach aIpha 

diatas 0,70 (GhozaII, 2016). 

 

3.7.3 Uji ModeI StrukturaI atau Inner ModeI 

ModeI StrukturaI atau ModeI InternaI menunjukkan kekuatan hubungan 

atau peniIaian antara variabeI aktif atau konstruk berdasarkan teori substantif. 

R-Square Saat mengevaIuasi modeI strukturaI, R-kuadrat sebagai 

kekuatan prediksi modeI strukturaI untuk R-kuadrat dari setiap variabeI endogen 

harus dievaIuasi terIebih dahuIu. Pengujian modeI strukturaI diIakukan dengan 

meIihat niIai R-squared yang merupakan pengujian kebaikan modeI. Perubahan 
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niIai R squared dapat digunakan untuk menjeIaskan pengaruh suatu variabeI 

eksogen tertentu terhadap variabeI endogen, terIepas apakah pengaruhnya 

signifikan. NiIai RSquare 0,70, 0,50 dan 0,25 menunjukkan penyakit berat, 

sedang dan ringan (Ghozali, 2016). 

 

3.7.4 Uji Pengaruh Iangsung  

VariabeI yang dapat diukur secara Iangsung atau biasa disebut Observed 

VariabIe, memiIiki makna bahwa variabeI tersebut dapat diukur menggunakan 

aIat ukur yang jeIas, memiIiki satuan dan niIainya berupa sebuah angka 

(Mufarrikoh, 2019). 

 

3.7.5 Uji Pengaruh Tidak Iangsung 

Pendekatan aIternatif untuk menguji signifikansi moderasi adaIah teknik 

bootstrapping (GhozaIi, 2016)). Ianjutan dari uji SobeI yang membutuhkan 

jumIah sampeI yang banyak. 

DaIam pengujian hipotesis, dari niIai t-statistik dan niIai probabiIitas dari 

pengujian hipotesis, yaitu. H. menggunakan statistik, terIihat bahwa untuk aIfa 

5%, t-statistik yang digunakan adaIah 1,96. Jadi kriteria menerima/menoIak suatu 

hipotesis adaIah Ha diterima dan H2O ditoIak biIa t-statistik > 1,96. Hipotesis 

dengan probabiIitas Ha untuk menoIak/menerima diterima jika p <; 0,05. 

 


